BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diketahui bahwa ada
perbedaan tingkat motivasi belajar siswa kelas X SMA Taman Madya lbu
Pawiyatan Yogyakarta setelah diberikan pelatihan goal setting dengan sebelum
diberikan pelatihan goal setting. Tingkat motivasi belajar siswa kelas X SMA
Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta setelah diberikan pelatihan goal setting
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas X SMA
Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta sebelum diberikan pelatihan goal
setting. Hal ini ditunjukkan dengan semakin tingginya skor motivasi belajar siswa
setelah mendapatkan pelatihan goal setting dibanding dengan sebelum
mendapatkan pelatihan goal setting. pelatihan goal setting adalah pelatihan yang
mengajarkan seorang siswa suatu kemampuan untuk merancang atau menetapkan
suatu tujuan dengan baik agar tujuannya dapat dicapai. Sesi-sesi yang akan
disajikan dalam pelatihan goal setting didasarkan pada komponen utama
penyusun goal setting menurut Locke, dkk. (1981) yaitu: Clarity (kejelasan),
Challenge (tantangan), Commitment (komitmen), Feedback (umpan balik), dan
Task Complexity (kerumitan tugas). Melalui pelatihan ini subjek dapat

menentukan tujuannya dengan baik sehingga motivasi belajarnya meningkat.



B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
bagi beberapa pihak, yaitu :
1. Bagi Siswa
Pelatihan goal setting terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, sehingga dapat direkomendasikan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar para siswa melalui penetapan tujuan dengan
memperhatikan komponen-komponen goal setting.
2. Bagi Pihak Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pelatihan
goal setting dapat meningkatkan motivasi belajar, maka pelatihan ini dapat
menjadi salah satu alternatif upaya yang dapat digunakan oleh sekolah untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa terutama bagi siswa kelas X yang akan
menjalani penjurusan di kelas XI.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk:
a. Pastikan bahwa definisi dari tiap-tiap indikator harus lebih eksplisit/jelas
sehingga memudahkan peneliti untuk membuat aitem skala.
b. Memberikan follow up pada subjek sehingga dapat mengetahui seberapa
lama perlakuan tersebut dapat berpengaruh.
c. Mengadakan briefing secara mendalam bagi tim penelitian supaya tidak

terjadi kesalahan prosedur ketika menjalankan pelatihan.
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